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TARIF JAMAAH 

I. TA'RIF JAMA' AH 

1. Bahasa 

Secara bahasa kata Al Jamaah terambil dari kata Al Ijtima' (perkumpulan) lawan kata dari At 
Tafarruq (perpecahan) 

Secara bahasa kata Al Jamaah terambil dari kata Al Ijtima' (perkumpulan), dan lawan kata dari 
Al Firqoh (Golongan) 

2. Istilah 

Al Jamaah bermakna : Sekelompok Manusia yang berkumpul dalam satu tujuan 

3. Pemahaman Jama'ah secara Syar'i 

Ma'na syar'an Al Jama'ah adalah sebagaimana yang diberikan oleh Ahlul 'Ilmiy, akan tetapi 
mereka berbeda pendapat dalam memberikan definisi-nya. Sedang maksud definisi yang mereka c 

berikan adalah definisi untuk makna Al-Jama'ah. ^ 

c 

Paling tidak ada 5 makna menurut mereka, yaitu : ro 



1. Jama'ah adalah sawadul a'dhom (jumlah yang terbesar / mayoritas) dari kaum muslimin yang 
terdiri dari para mujtahid ummat, ulama'-ulama-nya, para ahli syari'ah dan ummat yang 
mengikuti mereka. Selain mereka yang disebutkan di atas (yang keluar dari jamaah) adalah Ahlul 
Bid'ah. 

2. Jama'ah adalah jama'ah-nya para aimmah mujtahidin dari ahli fiqh, ahli hadits dan ahli ilmu. 
Dan barangsiapa yang keluar dari mereka maka ia mati seperti dalam keadaan Jahiliyyah. Karena 
ulama' adalah hujjah Allah atas seluruh ummat manusia. 

3. Jama'ah adalah para shahabat radliyallaahu 'annum saja. Yang maksud dari luzumul-Jama'ah 
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disini adalah meng-iltizami dan mengikuti petunjuk apa saja yang ada pada mereka. Karena 
merekalah penegak pilar-pilar Ad-Dien dan mereka mustahil bersepakat dalam kesesatan. 

4. Jama'ah adalah jama'ah orang-orang iman apabila mereka berkumpul (sepakat) dalam satu 
masalah, yang wajib bagi yang lain mengikuti mereka. 

Dari empat pendapat pertama ini dapat disimpulkan yaitu bahwa makna luzumul Jama'ah adalah 
: Mengikuti Ahlul limy dalam Al haq dan Sunnah Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam. Makna 
inilah yang dimaksud dengan jama'ah ahlil Ilmi dan ulama' mujtahidin dari kalangan Ahlus- 
Sunnah. Merekalah Al Firqoh An Najiyah yang semua orang wajib mengikuti mereka dalam 
'aqidah dan manhaj-manhajnya. 

5. Jama'ah adalah apabila mereka orang-orang iman berkumpul (sepakat) pada satu imam. Maka 
Rosululah shalallahu 'alaihi wa salam memerintahkan untuk mengiltizami-nya dan melarang dari 
memecah belah ummat terhadap apa yang mereka sepakati. 

II. MASYRU'IYYAH AL JAMAAH 

Allah Azza wa Jalla dan Rosul-Nya dalam kitab-Nya dan sunnah rosul-Nya telah menyuruh 
ummat manusia agar hidup ber-jamaah, berkumpul, saling membantu, saling meringankan dan 
melarang dari berpecah belah, bercerai berai, juga saling menjatuhkan satu sama lainnya. 
Banyak Nash-nash Al Quranul Karim dan Hadits Rosulullah shalallahu 'alaihi wa salam yang 
mengisyaratkan akan hal itu, diantaranya, 

1 . Firman Allah Azza wa Jalla : 

£ l» i* iSiajli jlill '{Ja eji^ Uli ( _ s ic. jl yaC Jl I Jj'?;' jLSli] AjIjIs. jLSl iil jjl; iil]J103 } 

Ibnu Katsir dalam tafsir Al Quran Al ' Adhim-nya menyebutkan tentang maksud ayat di atas 

yaitu perintah untuk berpegang teguh dengan Al Quran, berjamaah serta menggalang persatuan 

dan bersatu, serta larangan untuk bercerai berai, Beliau menambahkan lagi dengan menyitir to 

hadits dari Abi Huroiroh, bahwasanya Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam bersabda, 



■Jajj ■ LlAj i£] laa i «j j lliilj ■£} ( _ s jJajj 2)1 jl V j It'i^-^ auI (JJaJ IjAj-ojxj jl j 1 Uu <U I j£^>i!uj V j sj^jxj jl i^l 
ojjSj (JlSj (j '—';" ; LJ^Lj aSl laa i Jj j ^^>«l «&l «Vj j-o IjaJLal "' jl j I j3_)3j jJaj j jlj*..lLl,„^ sljjj (JL-all <cl } 

Sesungguhnya Allah ridho kepada kalian akan tiga hal dan marah akan tiga hal juga. la ridho 
kepada kalian akan hal ; bahwa kalian beribadah kepada-Nya saja dan jangan menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, agar kalian berpegang teguh dengan tali (agama) Allah dengan berjamaah 
dan jangan bercerai berai, dan agar kalian saling menasehati orang yang oleh Allah ditaqdirkan 
memegang urusanmu. Dan la marah kepada kalian akan hal ; Banyak bicara tanpa tahu sumber 
dari yang dibicarakan, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta. (HR Muslim) 
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2. Firman Allah Ta'ala : 

lac, t—llic- igj liLVjIj OLjjjII iAs-LkLo Jaj (j^ ljjB.klj Ij3jij (JJ^^ I_jjj5ij Vj (jlj^C J I j Oft>105] 

Ibnu Katsir berkata, "Allah Ta'ala melarang ummat ini seperti umat yang terdahulu yang 
berpecah belah, berselisih, meninggalkan amar ma;ruf nahi mungkar, serta tidak berani berhujjah 
terhadap kaum mereka." Lalu beliau menyitir hadits iftiroq yang di dalamnya hanya ada satu 
golongan yang masuk surga, yaitu Al-jamaah 

3. Sabda Rasululloh shallallaahu 'alayhi wa sallam : 

jot <U>VI sJA (j) j 4Aa Qn J i a j (jjjlil ^iC- a t \; 3 (_ji Ij3jj3| ^jIj£]I (JAl /j] (eljiVI LS^S) ^* UJ* • ' " J '— '^" i_S"^ C3J-^ 

AcLaaJI ^A j SJaIj VI jull (_j3 LgJ£ { { < Jjl*-a (je f^- ^ J J jl J J 4 J • !La = > -' 

Sesungguhnya dua Ahlul Kitab berpecah belah dalam dien mereka menjadi 72 golongan, dan 
sungguh ummat ini akan berpecah belah menjadi 73 golongan -yaitu ahlul ahwa'- kesemuanya 
akan masuk neraka kecuali satu golongan, yaitu Al Jama' ah. (Abu Dawud, Ahmad, Hakim dll 
hadits dari Mu'awiyah dan Anas radliyallaahu 'anhu) 

4. Sabda Rasululloh shallallaahu 'alayhi wa sallam : 

I (jj Ij^aC (_jj *&l \ir. (jc I-** JJC- j -^ ail j (_jJujj1I } ^La-Lal j "Ljlc LjI La ; (j\2 ? <&i\ Qjjjtj lj £jA tj-«{ (_>al* J 

"Dan sesungguhnya Bani Isroil terpecah menjadi 72 golongan, dan ummat-ku akan terpecah _a 

menjadi 73 golongan yang seluruhnya akan masuk neraka kecuali satu golongan saja". Para .™ 

shahabat bertanya, "Siapakah mereka itu ya Rosulullah ?", Rasulullah bersabda, "Yaitu yang aku ™ 
dan para shahabatku ada pada mereka ". (HR Tirmidziy, Hakim dari Abdullah bin Amru bin Al 

'Ash) " - 

c 

5. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : to 

>■ 
> 



i Aijall j ISO j S r.l ^ 11 j iSjlc-i^l pj^* ** . ^ ** "• .'*' .' ^Ijl L>* -^1 (JJJjVI (j^> jA j -laJj^' t* L$ K. "^ (lA s 'jJ } ^*^-* 

I ,nfi lc ig jI (j jI j igj AJs JI 4a -^Ijj ^"^ j p-^-^- Jl j ls'-^ m J^ ^ 

"Aku perintahkan kepada kalian agar berjama'ah dan jauhilah berfirqoh, maka sesungguhnya 
syaithon itu bersama seorang yang sendirian dan ia dari dua orang lebih jauh. Barangsiapa yang 

j Ijjfijlj lja^)ii Vj \i j«7» auI u;^ ) IjJu-aJC-lj a ii^ j ulj^-! 4iiuLjj -''^;. aU aSjjla (JJJ t- iuli 5. lie- 1 aim j] -^';1'"- Atll Clii* 

(Jjli^J a£]aL! AjUI«. aSl iill (JJJJ l211iS l^iia aSiajll jUll ^ Ojii. ll2i jft { lj p,a{301 u'j 



alijiLa j ^^jl-^JJl I algJaL-al j ^iaILiajI ^r-1 ^^ {*3^ } ^ 

Ber-iltizam-lah pada Jama' ah dan Imam mereka (Al-Bukhoriy dan Muslim) 
6. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam: 
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menginginkan tengah-tengahnya (mewahnya) surga, maka hendaklah ia ber-iltizam kepada 
Jama'ah " (Tirmidzi, Hakim, Ahmad dan disepakati Adz Dzahabiy dan Ibnu Abi Ashim) 

7. Sabda Rasulullah shalallaahu 'alayhi wa sallam : 

joi ,J SI g 7- II j * )M" j A£-Uall j aJaUl j <C.LaiJlj (jgj Atll ^jj^-ol La (jjiiij (a^^^l ij}9 Ai-LaiJI (jt TT^^ (ji A-jLa *d)l (Jjj 

j jl VI 4iii <j* ££*y\ %j ^IL Jia jLi ^A\j a^I } ^4/326 j 202, 5/344, j^IJa Uo^csc £J -^ -5 *-* 

[Ak J Jl 

Aku perintahkan kepada kalian 5 (lima) perkara, yang mana Allah perintahkan hal itu kepadaku, 
(yaitu agar kalian) berjama'ah, mendengar, tha'at, hijroh dan berjihad di jalan Allah. Karena 
sesungguhnya barang siapa yang keluar dari jama'ah sejengkal saja, maka ia telah melepas ikatan 
Islam dari lehernya, kecuali jika ia kembali. (Ahmad dan Baihaqi, 4/230,202,5/344, Rijal-nya 
shohih kecuali satu, tsiqoh.) 

III. HAKEKAT AL JAMA AH 

Kalimat Al-Jama'ah banyak terdapat dalam Al-Qur'an Al Karim, namun ditegaskan pula dalam 
As Sunnah. Dan setiap lafadh jama'ah dalam qur'an dan sunnah pasti diikuti dengan larangan 
berpecah-belah baik secara tersirat maupun tersurat. 

Hakekat Al Jama'ah terdiri dari dua makna yang berdiri sendiri-sendiri namun saling berkaitan 
dan sama-sama memiliki kedudukan yang esensial. Yang jika keduanya terkumpul jadi satu 
maka lengkap dan sempurnalah makna jama'ah dan ia baru bisa disebut sebagai Al-Jama'ah. 

1.1. MAKNA YANG PERTAMA 

Makna yang pertama dari makna Jama'ah adalah : Berkumpul (bersepakat) dalam pokok-pokok 
yang prinsip dalam Al Quran, As Sunnah dan Ijma', serta mengikuti apa saja yang terdapat pada 
para Salafush Sholeh, dari menetapi Al Haq, mengikuti As Sunnah serta menjauhi bid'ah dan 
hal-hal yang baru, yang di ada-adakan. Dan lawan dari Jama'ah dalam makna ini adalah 
memecah-belah Ad Dien (firqah), dan orang yang menyelisihinya adalah golongan sesat dan to 

Ahlul Ahwa'. 

Diantara nash-nash dalam makna ini adalah, sabda Rasulullah shalallaahu 'alayhi wa sallam. 



jot 4JoVI sJA (jl j 4Aa (j_;» i i a j (jjiliil (_ S ^C- a i h i ^^i \jSj£i\ ^jlj£ll (JAl (jl (sljj&VI <_5-J*/) ^-° (j.!* .1 > a J Cll!/lj <_ r le (JjjJSj 

Ac.baaJI ^ j 8ia.lj VI jUll yi LgJS { { < Jj^*" ij& f^*' ^' J ^j'" 1 J ■?' J - La=L ' 

Sesungguhnya dua Ahlul Kitab berpecah belah dalam dien mereka menjadi 72 golongan, dan 
sungguh ummat ini akan berpecah belah menjadi 73 golongan -yaitu ahlul ahwa'- kesemuanya 
akan masuk neraka kecuali satu golongan, yaitu Al Jama'ah. (Abu Dawud, Ahmad, Hakim dll 
hadits dari Mu'awiyah dan Anas radliyallaahu 'anhu) 
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Jl jLy^u <_5A=>.Ij VI <*il (Jj^J jl J <&l VI 4JI V (jl ^ *'J jij'aa LSJ-*' ^ (3^J VjJI j (JjiSjUj (jjiij j Aill] liljUll j jj' S- 1 
A£.Laiil J jliill 

Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada ilah kecuali Allah dan aku 
adalah Rasulullah kecuali dengan salah satu tiga perkara : (yaitu) seorang yang membunuh lalu 
dibunuh (qishosh), orang yang telah menikah lalu melakukan zina (dirajam) dan orang yang 
keluar dari diennyua yang meninggalkan Jamaah (murtad) 

4jJia.ll j ; Jli _ 1 *; 'j; l-a] ojlifi IaA*j jll ajl i-ajl Jl AjjjfLall S^L^all (jLLiai^l J*J J(j "ill Jl Jg ''Ml j A * '"?• SI Jl 

CLiii. jiVl lillli j! dajai ; Jil . C1i!>Ij (J-o VI : iM J 3*J Jll . liJjJJ L*J SjliS . lull <s3j3 j jilLaJl dj£j 3 ijU illjjiVI . Ai 
Ul liljj Ual j diSaluaj aJjUj AjII ' '"11 ^-"' Li S ^-J £j^ (jl AiiLall < . Q 3 Ual ; (JUaa^.1 sljj} AiiLaiJI (jc. r- jjaJli 4i } 

Sholat wajib yang satu hingga sholat wajib yang lainnya adalah (dapat) menutupi dosa-dosa 
(pelakunya) antara keduanya, demikian pula dari bulan ke bulan -yaitu Ramadhan- menutupi 
dosa-dosa antara keduanya." Setelah itu beliau bersabda, (berkata Abu Huroyroh, 'Aku tahu 
bahwa urusan itu pasti akan terjadi") kecuali tiga hal (yaitu) syirik kepada Allah, Nakshush 
Shafaqoh dan meninggalkan sunnah, adapun Nakshus Shafaqoh adalah kamu baiat seseorang 
kemudian kamu menyelisihi ia, kamu perangi dia dengan pedang (senjatamu) sedang 
meninggalkan sunnah adalah keluar dari jamaah". 

Hal ini juga dikuatkan oleh perkataan para Ahlul-'Ilmiy, diantaranya : 

JC <&\ 4c.Ua jj j La Sr.l *i.\\ ■ j±\ Jjj Ja J.J ™^J ' " "^ j\ j (jjaJI (jJ3j l-a Sr-.l *i.\\ Ja j 

Berkata Ibnu Mas'ud , "Jama' ah adalah yang sesuai dengan Al Haq walaupun keadaan kamu 
sendirian". dalam riwayat lain, "Sesungguhnya Jama'ah itu apa saja yang sesuai dengan ketaatan 
kepada Allah 'Azza wa Jalla". 



Berkata Abu Syamah, "Sebagaimana perintah untuk berjama'ah, maka yang dimaksud 
dengannya adalah meng-iltizami Al-Haq dan mengikutinya, walaupun orang yang berpegang 
teguh padanya sedikit dan yang menyelisihi banyak jumlahnya. Karena Al-Haq adalah yang ada 
pada jama'ah yang pertama yaitu Nabi shallallaahu 'alayhi wa sallam dan para shahabatnya, dan 
tidak diukur dari banyaknya ahlul bathil setelah mereka" 

Dan hal ini yang dikatakan pula oleh Abdullah bin Mubarak, ketika ditanya tentang siapa 
jama'ah yang pantas dijadikan panutan, beliau menjawab, "Abu Bakar dan Umar" dan ketika 
dikatakan mereka telah wafat, "Lalu siapakah yang masih hidup ?" Beliau menjawab, "Abu 
Hamzah As-Sakriy". Beliau menunjuk Abu Hamzah As Sakry di zamannya karena beliau 
seorang Ahli Ilmu, zuhud dan waro'. 
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Berkata Ishaq bin Rohuyyah : 

"Jama'ah adalah orang yang mengetahui dan berpegang teguh pada sunnah Nabi dan manhaj- 
manhajnya, maka barang siapa yang bersama Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam dan 
mengikutinya maka ia adalah Jama'ah ". 

Maka jelaslah bahwa luzumul- Jama'ah dalam makna ini adalah masuk segi 'ilmiy-nya, yaitu 
meng-iltizami Al-Haq, mengikuti sunnah, mengikuti apa saja yang ada pada Salafush Sholih, 
dari hal-hal yang dasar dan prinsip seperti masalah aqidah (i'tiqod), syariah, halal, haram, wala', 
dan juga keharusan menjauhi ahlul ahwa' dan ahlul bid'ah yang termasuk didalamnya firqoh 
sesat. 

Lawan dari jama'ah dalam pengertian ini adalah berpecah belah dalam dien. Dan orang yang 
menyelisihinya adalah bid'ah dan sesat walaupun ia beriltizam pada Imam dan membaiatnya. 

Dan kumpulan orang yang selalu berpegang teguh kepada Al-Haq ini akan tetap ada sampai hari 
Qiyamat, berdasarkan sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : 

"Tetap akan ada sekelompok orang dari ummat-ku yang berpegang (berdiri) di atas perintah 
Allah (al-haq) yang mereka tidak mendapatkan madhorot dari orang-orang yang menghinakan _a 

atau menyelisihi mereka hingga datang ketetapan (keputusan) Allah, sedangkan mereka tetap 
menang (unggul) di atas manusia. (HR Al-Bukhoriy) 



JjiJI ( _ 5 ic. (jjjAlia (V&l (ya 4ijUa J| jj ^ alma oljjj i211l J ^JC aA j <&l jJol £jJ U ^jlk p^Ji=>- (j-« >A j >j-iajV } 



a. Barangsiapa yang keluar berkaitan dengan nash-nash dasar dan men-takwil-kannya, namun 
masih mengimani baik secara dhohir maupun bathin dan masih menetapinya secara global , 
maka takwilan-nya yang keliru tersebut tidak mengeluarkan dari millah, akan tetapi memasukkan 
ia kedalam golongan Ahlu Bid'ah yang berbeda tingkatannya menurut kesalahan dan ketidak 
hati-hatiannya. Kecuali jika ada di antara mereka ke-munafiq-an di dalam hatinya, maka ia kafir 
pada hakekatnya. 
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"Tetap akan ada sekelompok orang dari ummat-ku yang tetap berada (konsisten) di atas al-haq, ™ 

mereka tidak mendapatkan madhorot dari orang-orang yang menghinakan mereka hingga datang 
keputusan Allah sedang mereka tetap dalam keadaan demikian. (HR Muslim) ° 






1 .2. KETENTUAN BAGI YANG KELUAR DARI JAMA'AH BERDASARKAN RUANG -a 

LINGKUP INI < 
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Bagi mereka berlaku hadits yang pertama (yang menyebutkan kelompok-kelompok), dan bagi 
mereka yang bukan munafiq namun masih beriman kepada Allah dan Rasul-Nya di dalam 
hatinya, maka ia tidaklah kafir namun hanya salah dalam takwil. 

Sebagai contoh adalah golongan Khowarij yang mereka betul-betul nyata ke-bid'ah-annya, 
memerangi ummat Islam serta mengkafirkannya, namun tidak satupun para shohabat baik Ali 
radliyallaahu 'anhu maupun yang lain yang mengkafirkan mereka, namun mereka dihukumi 
orang-orang muslim yang dholim dan mufsid. 

b. Barangsiapa yang keluar dari jamaah dengan menolak nash-nash tanpa mentakwilkannya atau 
mentakwilkannya dengan tujuan mengingkari apa yang ia ketahui dari dien, atau menghalalkan 
sesuatu yang kaum muslimin telah sepakat keharamannya dan sebaliknya, seperti yang dilakukan 
oleh salah satu golongan Syi'ah yaitu Qoromithoh, maka pernyataannya tersebut menyebabkan 
mereka murtad, setidak-tidaknya nifaq akbar, itupun juga menyebabkan mereka murtad dan 
meninggalkan Jama' ah. 

Bagi mereka berlaku hadits yang kedua, "Meninggalkan diennya memecah belah Jama' ah". 
Maka tidak diragukan lagi setiap yang meninggalkan diennya berarti ia meninggalkan Jama'ah, 
karena ia telah memecah belah terhadap apa yang telah menjadi kesepakatan dalam Islam. 

2.1. MAKNA YANG KEDUA 

Dalam makna yang kedua ini, jama'ah adalah berkumpulnya ummat di bawah seorang Imam dan 
mentaatinya. Jama'ah dalam makna ini adalah lawan dari Al-Baghyu (pemberontakan) serta 
pemecah belah Islam. Sedang pelakunya diancamakan bughot / ahlul baghyi dan nakitsun _a 

(pelanggar / Janji) walau mereka dari Ahlus Sunnah. 



Dalil / nash pada makna kedua ini adalah : 

1. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : 



Barangsiapa yang melihat sesuatu yang tidak dia senangi pada diri amir-nya, maka hendaknya ia 
bersabar terhadapnya, karena sesungguhnya tidak seorangpun yang meninggalkan jama'ah satu 
jengkal saja kemudian dia mati, maka ia mati seperti mati dalam keadaan Jahiliyyah (Bukhori 
Muslim dari Ibnu Abas radliyallaahu 'anhuma) 

2. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : 
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Barang siapa yang keluar dari ketaatan dan memecah belah / meninggalkan Jama' ah kemudian 
mati, maka ia matinya seperti dalam keadaan Jahiliyyah ". (HR Muslim dari shahabat Abu 
Huroyroh) 

3. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : 

Barang siapa yang melihat pada diri amir-nya sesuatu yang tidak dia senangi maka hendaknya ia 
bersabar terhadapnya, karena sesungguhnya tidak ada seorangpun yang keluar dari Jama'ah 
sejengkal saja kemudian ia mati dalam keadaan demikian, maka ia tidak mati kecuali matinya 
seperti dalam keadaan Jahiliyyah ". (Bukhori Muslim dari Ibnu Abbas) 

4. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : 

^ iS^ii j iSuil (j '"- 1 1 ■'" oljj} sjiisli aSjci ^7- (33^j j' r ' j **"" cj^ u^ -^^y .i^lj (J^j-ilc ju« i 

Siapa yang mendatangi kalian sedang urusan kalian semua berada (kamu serahkan) pada seorang 
(imam), dan ia mau memecah belah persatuan atau ia hendak mencerai-beraikan jama'ah kalian 
maka bunuhlah ia ". (HR Muslim) 

5. Sabda Rasulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam : 



Juga beberapa komentar Ahlul-'Ilmiy diantaranya : 

Imam Ahmad berkata, "(Wajib) mendengar dan taat terhadap Amirul Mukminin yang baik (al- 
birr) maupun yang menyeleweng (al-fajir). dan peperangan harus tetap pada bersama para Imam 
baik maupun yang fajir tidak ditinggalkan sampai hari kiamat " 

j Ijjfiilj Ijii^aj Vj 1» ;«7» a£)I iS^-i IjAj-aiic-lj • laSj ulj^-) ^i-<«JJ r'^'y * r .j 1 '* o£ '' iM e-lic-l aijS ij -^j^- au! dix 

Jj'"';' i£liJ AjUI«. A5L1 auI (jjij lilliS 1 \ "" iSiaJll jUll ^ Sjia. La2i i^-ic-j IJ p^{301 u'j 
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or 



Dari hadits panjang Hudzaifah bin Al-Yaman bahwa Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam 

bersabda, "Iltizami-lah pada Jama'ah dan Imam mereka ". (Bukhori 171480) c 

1 iu,.ii ^i Ar-A X-.W j . auill ( _ 5 ic- *&l djjjoij UxjLj njli <Jt *&l ^g^j '"'"1 Lail (jj 5Uc. (jc-j U^>jjij j u_>luc. j LJA^-* j ojj! 






Dari Ubadah bin Shomit ia berkata, "Kami membaiat Rasulullah shalllallaahu 'alayhi wa sallam ° 

atas dasar sam'u dan thoah, baik dalam keadaan senang, susah, lapang maupun sempit, 
mengutamakan di atas urusan kami, serta tidak mencabut ke-amir-an dari orang yang 
diserahinya, kecuali apabila kalian melihat kekafiran yang nyata dan jelas yang kamu memiliki 
bukti nyata di sisi Allah". (HR Abu Dawud) 
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Beliau berkata lagi: "Barangsiapa yang keluar dari Imam kaum muslimin sedangkan seluruh 
ummat manusia telah sepakat mengangkatnya dalam kekholifahan, baik ridho maupun dengan 
jalan kudeta, maka sungguh ia telah memecah belah kesatuan kaum muslimin dan menyelisihi 
As-Sunnah dari Rosulullah shallallaahu 'alayhi wa sallam. Apabila ia mati (dan tetap demikian) 
maka ia mati seperti dalam keadaan Jahiliyyah, karena tidak halal bagi siapa saja yang 
memerangi Imam dan keluar darinya, sedang barangsiapa yang melakukan hal yang demikian 
maka ia adalah Ahlul Bid'ah dan meninggalkan sunnah dan jalan (Islam) ". 

Al-Bukhory berkata dalam I'tiqod-nya, "Dan tidak mencabut keamiran dari orang yang diserahi 
nya", sebagaimana sabda Nabi : 

Ada tiga hal yang hati seorang muslim tidak akan terbelenggu (gundah) dengannya : ikhlas 
beramal karena Allah, mentaati pemimpin, dan ber-iltizam kepada Jama' ah, karena 
sesungguhnya ajakan mereka akan terlindungi di belakang mereka ". 

Kemudian beliau kuatkan lagi dengan firman-Nya : 

Lgjllj ; f-Loijl! | »V" jm^\ t^J^J (JjlijJI IjsLllalj 'M IjsLJal \j±a\i (JJ-JI59} 

Hai orang-orang yang beriman ta'atilah Allah dan ta'atilah Rosul(Nya) dan Ulil Amri diantara 
kamu. 

Sehingga dari nash-nash tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian Jama' ah dalam pengertian _a 

ini adalah masuk segi siyasah-nya yaitu kesepakatan untuk berkumpul pada satu Imam dan 
menetapi ketaatan terhadapnya selama tidak menyuruh kemaksiyatan kepada Allah, dan tidak 
keluar darinya kecuali jika terbukti melakukan kufran bawaahan. 



2.2. KETENTUAN BAGI YANG KELUAR DARI JAMA AH BERDASARKAN MAKNA INI 



2. Golongan Ahlul Baghyiy (pemberontak), yaitu golongan yang keluar dari Jama'ah dengan 
jalan kudeta (meminta kekuasaan). Dalam hal ini Al Quran telah memberikan jalan keluar dalam 
menghadapi fitnah mereka. 

jlaa t_$yL y $\ ^jic LiAlia.] Cluu (jli 1 '^yf; IjaL ali IjViiSI (jjLojJill qa (jLtajUa (jjj (jli Ai\ jm\ J] *-<_?^ o**' cr*^ cr^ Lr 

(JaxIU I *fr-Uj Ijali aU Cllili <"<lj->^ll | ^jjUajqAaSI ' ■ la j ill jjj Ijjajj£)j9 ) 

3. Golongan Al Muharribun (Orang-orang yang diperangi), yaitu golongan yang keluar dari 
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1 . Orang yang tidak mau berbai'ah pada Imam, namun mereka bukan golongan Ahlul-Baghyi, 
Al-Muharribun, juga bukan golongan Murtadun, namun mereka hanya tidak berbaiat kepada ° 

Imam Jama'ah. Hukum bagi mereka terserah kebijaksanaan Imam. 
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Jama'ah dengan jalan mengacau keamanan, seperti Qoththo'ut-Thoriq (perampok) yang 
merampas harta, (teroris) yang berbuat kerusakan di muka bumi dll. Allah memberikan jalan 
keluar dalam menghadapi mereka dengan firman-Nya, 



'v ' • 



S^jLallj -Jp"*- t_llic. %'j^i\ ^ AgJj UiJ^I /J C(_gji. igj lillj L^J^' L>? 'j^i331 



4. Golongan Murtaddien, yaitu golongan orang-orang yang keluar dari Jama'ah sedang mereka 
kafir terhadap Islam, melawan dienul Islam dan bahu membahu bersama musuh Islam. Mereka 
itulah orang-orang murtad yang telah jelas melepas ikatan Islam dari lehernya. Dan mereka 
persis seperti orang-orang murtad dimasa kholifah Abu Bakar radliyallaahu 'anhu, memecah 
belah dien dan jelas-jelas memerangi kaum Muslimin. Dan sama seperti orang-orang yang 
membunuh sahabat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam yang beliau kirim bersama mereka 
untuk mengajarkan Al Quran dan Dienul Islam. 

IV. UNSUR-UNSUR JAMAAH 

A. Al-Mutho' (orang yang ditaati) 

Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kaum muslimin untuk taat kepada-Nya, 
Rasul-Nya dan Ulil Amri. Allah berfirman, 

jji^\ (^j\j [}yjij^\ IjaJialj Alii IjaJJal Ijiils. (jjill ^K^i '■ s-Uujll j 1 -^ (*^-°59} 

Hai orang-orang yang beriman ta'atilah Allah dan ta'atilah Rosul(Nya) dan Ulil Amri diantara 
kamu. 

Yang dimaksud ulil Amri menurrut Ibnu Katsir : "Yaitu Ulama', secara pasti wallahu a'lam 
namun ia bermakna umum pada setiap ulil Amri dari umaro' (para pemimpin) dan Ulama". 
Sedang dalam hadits disebutkan : 

j J$i\ (JuaC ^aj ^LLaC (ji j M pUal laHa (_jJC.Ua! (j-a ; alul j 4jlc J$i\ /glua Jii\ (JjjojJ JUi j ( _ s JC.Ual ^33 JJ-oVI pUal (j-o 

c (j-iAjlc (jjalo | ^jl Lag ^aa jj^VI << ^a } 

"Barang siapa yang mentaatiku maka ia telah taat kepada Allah, dan barangsiapa yang durhaka 
kepadaku, maka sungguh ia telah durhaka kepada Allah. Dan barangsiapa yang mentaati amirku 
maka ia telah mentaatiku, namun barangsiapa yang durhaka pada amirku, sungguh ia telah 
durhaka kepadaku". (muttafaqun Alaih dari Abi Huroiroh) 

Hadits inilah yang dengan jelas memerintahkan untuk taat pada para ulama' dan umaro'. 
Sehingga Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa memerintahkan untuk taat kepada-Nya dalam artian 
mengikuti Al Qur'an, taat kepada Rosul-Nya yaitu mengikuti Sunnahnya dan tetap taat kepada 
ulil amri selama tidak memerintahkan kepada kemaksiatan. Dalam hadits lain disebutkan, 
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J U^ '. U^ ™jli (JJ <_>>ijl (jC^jlS ' mja AjC- ~ \;' f "- (J at iml (jj j IjijUl j IjTainj ; ilia j 4jle *&l u ^ (Jj Jal ^Sfj <lulj 

{ Jjl» Us-^JLS } 

Dengar dan taatlah kalian semua walaupun yang memerintah (yang memimpin) kalian seorang 
budak Habsyi (Ethiopia) yang kepalanya seakan-akan seperti anggur kering / kismis (Bukhori, 
Ahmad dan Ibnu Majah) 

Ibnu Hajar dalam Fathul Bari mengatakan, "Ro'suhu Zabibah" adalah perumpamaan pada 
kerendahan (hinanya), jelek bentuk (tubuh-wajah)-nya, dan ia (masuk orang-orang yang) tidak 
diperhitungkan 

Dalam hadits lain disebutkan ; 

Dari Ubadah bin Shomit radliyallaahu 'anhu ia berkata, "Kami berbaiat kepada Rasulullah 
shallallaahu 'alayhi wa sallam untuk mendengar dan taat, baik kami dalam keadaan senang 
maupun susah, lapang maupun sempit, mengutamakan diatas urusan kami, serta tidak mencabut 
keamiran dari orang yang diserahi, kecuali apabila kalian melihat kufran bawaahan (kekafiran 
yang jelas) yang kamu memiliki bukti nyata di sisi Allah". (HR Abu Dawud) 

Al Khithobi berkata , "Bawaahan dalam kufrun bawaahan adalah yang tersebar dan nyata. 

Sedang 'indakum minallahi fihi burhan, menurut Ibnu Hajar yaitu nash ayat atau berita yang 

benar dan tidak memerlukan pentakwilan." _a 



Menurut Dr. Muhammad Abdul Qodir Abu Faris bahwa ketaatan pada amir adalah wajib, namun 
tidak mutlak kecuali apabila ada 3 syarat dan ketentuannya. Maka apabila ketiganya terpenuhi 
ketaatan tetap wajib dan menjadi mutlak, yaitu : 



Hai orang-orang yang beriman ta'atilah Allah dan ta'atilah Rosul(Nya) dan Ulil Amri diantara 
kamu. 

Ali bin Abi Tholib radliyallaahu 'anhu berkata "Wajib bagi Imam untuk menghukumi dengan 
hukum yang Allah turunkan dan melaksanakan amanat maka jika ia melaksanakan yang 
demikian wajib bagi rakyat untuk sam'u wa tho'ah." (Diriwayatkan oleh Abu Ubaid Al Qosim 
bin Salam). 
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1 . Amir dalam menjalankan tugasnya harus berdasarkan kepada Al Quran dan As Sunah serta ™ 

meng-aplikasikan dalam kehidupan. Dalam Al Quran disebutkan ; 
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2. Amir dalam menghukumi diantara manusia harus adil, maka jika ia berbuat adil harus ditaati. 
Namun jika mendholimi (dholim), berbuat aniaya, bertindak sewenang-wenang, menindas, maka 
tidak wajib taat padanya. 

JL IjJifL^j (jl (jjiUll (jjj aXaaa Ijlj LjJaI j-SJ ClluLaVI IjJjJ (jl iS^U Alii (jl(j^ Atll (jl 4j a^iaau Uaxj ill (jj (Jjl* lijoin 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, 
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknnya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

3. Amir tidak menyuruh manusia kepada kemaksiatan, maka jika ia menyuruh kepada 
kemaksiatan wajib tidak taat kepadanya. Berdasarkan hadits nabi : 

Adalah menjadi keharusan (kewajiban) bagi seorang muslim untuk sam'u dan thoa'ah baik 
terhadap apa yang ia senangi atau apa yang ia benci selama tidak diperintah untuk berbuat 
ma'shiyat. (HR Al-Bukhoriy dan Muslim) 

Aula j (_JjliJI j ,\«-\\ | i_ijjJLa]l ^ Ai-Uall Lajl } 

Ketaatan itu hanya pada hal-hal yang ma'ruf (HR Ahmad, Bukhori dan Muslim) 

.laa.1 oljj | M X^sola ^ <cUa V } 

Tidak ada ketaatan dalam hal bermaksiyat kepada Allah (HR Ahmad) 

B. Al-Muthi' (orang yang mentaati) 

Tidak mungkin adanya suatu ketaatan dan orang-orang yang ditaati dapat tegak dan berjalan 
tanpa adanya unsur ini. Dan para ulama salaf telah sepakat seperti Muhammad bin Ka'ab dan 
Zaid bin Aslam bahwa ayat 58 surat An Nisa' adalah berkaitan dengan para umaro' agar mereka 
adil dalam penerapan hukum Allah berfirman : 

alaSa Ijlj I^JaI Jl CllULoV! Ij-ijj (jl ifi^jilj ill (jl lijaia (jl£ iill (jl 4j ~< U»j \3uu ill (jl (JjiJlj l_fr*aLaJ (jl (jjiUll (JJJ 

; ^Luull} 1^1^58} 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, 
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknnya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

jj'''';' ~<\i\ AjUI«. AS] a«I (jjij dilliS 1 j '^ iSiaJll jUll (j^i ojii. U2i i^-ic-j IJ p,»{301 u'j 
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Di sini ada hak-hak muthi' yang harus dipenuhi oleh mutho', seperti harus melindungi, menjaga, 
membela, bersikap ramah, dll. Demikian pula dengan muthi' kepada mutho' ; mendoakan, 
menghormati, membela, mendukung, menjaga, menjaga nama baiknya, keluarganya, dan 
hartanya. Yang ada timbal balik positif antara keduanya dan terus menjaganya serta menutup 
rapat-rapat lobang-lobang perpecahan dan hal-hal negatif. 

C. Ath-Tho'ah (Ketaatan) 

Ketaatan merupakan penyangga / pengokoh dari beberapa penyangga suatu hukum dalam Islam, 
dan merupakan dasar dari pelbagai dasar sistem politik Islam. Karenanya tidak mungkin adanya 
suatu sistem / peraturan yang baik, negara yang kuat dan kokoh, tanpa adanya pemimpin, 
penguasa yang adil, kethaatan dari rakyat kepadanya dan saling musyawarah antara pemimpin 
dan rakyat. Betul-lah Umar bin Khoththob radliyallaahu 'anhu dalam perkataannya : 



^jU oljj} 2iLL Vl SjUl V 3 SjUb Vl U.U1 V 3 f^Ukj Vl plA V 4ij } 
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